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Harapan adalah kekuatan yang meringankan bebanmu, yang melapangkan perjalananmu, dan 

yang membuka pandanganmu jauh ke masa depan.  
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Abstract 

 

Crop productivity of long beans (V. sinensis L.) is strongly influenced by soil 

fertility. The soil fertility is affected by fertilization and the presence of bacteria in 

the soil.Rhizobium sp and Azotobacter sp are soil bacteria playing an important 

role in maintaining soil fertility. This study aimed to determine the effect of 

administration of manure and chemical fertilizers on the abundance of Rhizobium 

sp and Azotobacter sp and the growth of bean plants (Rhizobium sp and 

Azotobacter sp (V. sinensis L.). Planting media consisted of sterilized soil sample, 

which then was treated by adding a combination of 1 kg chicken manure, 0,5 g 

NPK fertilzer, 1 mL Rhizobium sp and 1 mL Azotobacter sp; 1 mL Rhizobium sp 

and 1 mL Azotobacter sp; 1 kg chicken manure and 0,5 g NPK fertilizer. The 

calculation of bacteria colony number for Rhizobium sp and Azotobacter sp was 

performed by plate count method. The productivity of long beans (V. sinensis L.) 

was measured based on number of leaves, plant height and weight of pods. The 

results of data, analysed by Independent-Simple T Test on the number of colonies 

of Rhizobium sp, indicated that there was significant difference between 

treatments but not showing significant difference in the number of colonies of 

Azotobacter sp. Based on One-Way ANOVA analysis, the treatment variations 

affected the difference in the number of leaves but not resulting a noticeable 

difference in seedling height. The addition of a combination with 1 kg chicken 

manure and 0,5 g NPK fertilizers, and also addition with 1 mL Rhizobium sp and 

1 mL Azotobacter sp bacteria are the best composition resulting the best 

productivity of long beans (V. sinensis L.). 

 

Keywords: Long beans, Manure, NPK, Rhizobium sp, Azotobacter sp 
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Abstrak 

 

Produktivitas tanaman kacang panjang (V. sinensis L.) sangat dipengaruhi oleh 

kondisi kesuburan tanah. Kesuburan tanah di antaranya dipengaruhi oleh 

pemupukan dan adanya bakteri dalam tanah. Rhizobium sp dan Azotobacter sp 

merupakan bakteri tanah yang berperan dalam menjaga kesuburan tanah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang 

dan pupuk kimia terhadap kemelimpahan bakteri Rhizobium sp dan Azotobacter 

sp serta pertumbuhan tanaman kacang panjang (V. sinensis L.). Media tanam 

menggunakan sampel tanah yang telah disterilkan, kemudian diberi perlakuan 

pemberian kombinasi 1 kg pupuk kandang ayam, 0,5 g pupuk NPK, 1 mL bakteri 

Rhizobium sp dan 1 mL Azotobacter sp; pemberian 1 mL bakteri Rhizobium sp 

dan 1 mL Azotobacter sp; pemberian 1 kg pupuk kandang ayam dan 0,5 g pupuk 

NPK. Perhitungan jumlah koloni bakteri Rhizobium sp dan Azotobacter sp 

menggunakan metode cawan hitung (plate count). Produktivitas kacang panjang 

(V. sinensis L.) diukur dari jumlah daun, tinggi tanaman dan berat polong. Hasil 

analisis data dengan Independent-Simple T Test terhadap jumlah koloni 

Rhizobium sp menunjukkan bahwa terdapat beda nyata antar perlakuan namun 

tidak terdapat beda nyata pada jumlah koloni Azotobacter sp. Berdasarkan analisis 

One-Way ANOVA, variasi perlakuan berpengaruh terhadap perbedaan jumlah 

daun namun tidak terdapat perbedaan nyata pada tinggi tanaman. Penambahan 

kombinasi 1 kg pupuk kandang ayam dan 0,5 g pupuk NPK serta penambahan 

bakteri 1 mL Rhizobium sp dan 1 mL Azotobacter sp menghasilkan produktivitas 

terbaik pada tanaman kacang panjang (V. sinensis L.). 

 

Kata kunci: Kacang panjang, pupuk kandang, pupuk NPK, Rhizobium sp, 

Azotobacter sp 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Salah satu sektor pertanian yang mampu memberikan kontribusi pada 

perekonomian Indonesia adalah produksi kacang panjang (Vigna  sinensis L.). 

Kacang-kacangan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi dan menduduki 

urutan kedua setelah kedelai (Marzuki, 2007). Kacang panjang (V. sinensis L.) 

merupakan salah satu jenis tanaman sayuran yang termasuk dalam golongan 

kacang-kacangan (Irfan, 1993). Kacang panjang termasuk dalam Famili 

Papilionaceae/Leguminosae, berbentuk perdu yang tumbuh menjalar atau 

merambat serta mampu mengikat nitrogen bebas di udara. Tanaman ini adalah 

tanaman asli dari India dan Afrika Tengah, namun mampu tumbuh di daerah Asia 

Tropika (Haryanto et al., 1999).  

Tanaman kacang panjang (V. sinensis L.) dapat tumbuh di Indonesia pada 

dataran rendah dan dataran tinggi (Pitojo, 2006). Indonesia merupakan negara 

dengan pencapaian produktivitas kacang panjang yang tergolong rendah yaitu 

sebesar 4,8 t/ha (Departemen Pertanian, 2002). Salah satu daerah di Indonesia 

yang ditanami kacang panjang (V. sinensis L.) adalah D.I.Yogyakarta. Daerah ini 

memiliki luas lahan pertanian yang sempit (Badan Pusat Statistik, 2003). Menurut 

Badan Pusat Statistik DIY (2012), pada tahun 2011 panen kacang panjang (Vigna 

sinensis L.) di D.I.Yogyakarta tergolong rendah yaitu 557 ha dengan produktivitas 



2 

 

 

 

38,88 kw/ha. Jumlah produktivitas yang rendah juga terjadi pada salah satu 

kecamatan di Propinsi D.I.Yogyakarta yaitu di wilayah Srandakan.  

Menurut Mantri Tani di wilayah Srandakan, luas panen kacang panjang 

(V. sinensis L.) kurang dari 1 ha. Terjadinya peningkatan maupun penurunan 

produktivitas kacang panjang (V. sinensis L.), salah satunya dipengaruhi oleh 

kesuburan tanah. Kesuburan tanah dapat dijaga dan ditingkatkan dengan 

dilakukannya penambahan unsur hara dari luar yaitu penambahan bahan organik 

ke dalam tanah pertanian melalui pemupukan.  

Pemberian pupuk dapat dilakukan dengan menggunakan pupuk organik 

(pupuk alam) dan pupuk anorganik (pupuk buatan). Salah satu contoh dari pupuk 

organik adalah pupuk kandang. Unsur hara yang terkandung dalam pupuk ini 

adalah unsur hara makro (nitrogen, fosfor, kalium dan kalsium) dan unsur hara 

mikro (besi, seng, kobalt dan boron) (Syarief, 1986). Pupuk kandang khususnya 

yang berasal dari kotoran ayam, mengandung nitrogen dan fosfor yang lebih 

tinggi dari pupuk kandang lainnya (Donahue et al., 1977). Selain menggunakan 

pupuk kandang, pemupukan dapat dilakukan melalui pemberian pupuk anorganik 

yaitu pupuk kimia NPK. Sifat pupuk ini umumnya berbentuk butiran keras dengan 

kandungan unsur hara yang lengkap yaitu nitrogen, fosfor dan kalium 

(Setyamidjaja, 1986).  

Sejak tahun 1968 penggunaan pupuk kandang mulai ditinggalkan oleh 

para petani. Petani lebih memilih menggunakan pupuk kimia karena dinilai lebih 

efisien yaitu mampu mensuplai unsur hara yang lebih tinggi dan tersedia dalam 

waktu yang relatif lebih cepat dari pupuk kandang (Notohadipawiro, 1989; 
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Juarsah, 1999). Namun hasil dari penggunaan pupuk kimia pada sistem pertanian 

dapat mencemari lingkungan tanah sehingga tingkat kesuburan tanah akan 

menurun, selain itu juga dapat mempengaruhi kehidupan mikroorganisme dalam 

tanah (Stevenson, 1982; Irvan, 2007). Di masa sekarang perlu adanya perbaikan 

lingkungan salah satunya dengan mengaplikasikan bakteri penambat nitrogen 

bebas yang diharapkan dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia.  

Rhizobium sp dan Azotobacter sp merupakan mikroorganisme yang 

berperan pada kesuburan tanah. Rhizobium sp berperan sebagai penambat nitrogen 

bebas yang bersimbiosis dengan tanaman kacang-kacangan seperti kacang 

panjang (V. sinensis L.) (Haryanto et al., 1999; Rasti dan Sumarno, 2008). 

Rhizobium sp mampu menyediakan 80% nitrogen untuk tanaman legum dan 

meningkatkan produktivitas sebanyak 10%-25% (Sutanto, 2002). Azotobacter sp 

merupakan mikroorganisme penambat nitrogen bebas yang dimanfaatkan oleh 

tanaman kacang panjang (V. sinensis L.) sebagai agen pengubah senyawa organik 

kompleks menjadi senyawa anorganik yang mampu meningkatkan kesuburan 

tanah. Selain itu Azotobacter sp dapat memproduksi fitohormon seperti sitokinin 

dan giberelin yang berperan bagi perkembangan dan pembelahan sel tumbuhan 

(Taiz & Zeiger, 1991; Ristiati et al., 2008; Mujiati dan Supriyadi, 2009). 

Rhizobium sp dan Azotobacter sp memiliki jenis yang cukup banyak, sehingga 

peneliti semakin tertarik untuk mengembangkan penelitian dengan menggunakan 

bakteri ini. Selain itu media yang digunakan untuk pertumbuhan bakteri ini mudah 

untuk didapatkan.  
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Penelitian yang terkait dengan pengaruh pupuk terhadap tanaman maupun 

bakteri sudah pernah dilakukan oleh Hermawansyah (2013). Penelitian tersebut 

berisi tentang pengaruh pemberian pupuk kandang (sapi, kambing dan ayam) 

terhadap kemelimpahan Azotobacter sp dan pertumbuhan kacang tanah (Arachis 

hipogaea). Pupuk kandang tersebut mampu mendukung pertumbuhan Azotobacter 

sp dan pertumbuhan kacang tanah (Arachis hipogaea). Penelitian oleh Novriani 

(2011) mengkaji tentang peranan Rhizobium sp terhadap pertumbuhan kacang 

kedelai. Pada penelitian tersebut dihasilkan bahwa Rhizobium sp mampu 

memberikan kontribusi dengan menyumbangkan fitohormon IAA dan giberelin 

yang dapat membantu meningkatkan pertumbuhan akar dan cabang kedelai serta 

dapat meningkatkan ketersediaan dan penyerapan nitrogen di dalam tanah. 

 Penelitian dengan menggunakan tanaman kacang panjang (V. sinensis L.) 

disertai pupuk yang sudah dikombinasikan dengan menggunakan dua macam 

bakteri yaitu Rhizobium sp dan Azotobacter sp belum pernah dilakukan. Oleh 

karenanya dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian pupuk kandang dan 

pupuk kimia terhadap kemelimpahan bakteri Rhizobium sp dan Azotobacter sp, 

serta pertumbuhan tanaman kacang panjang (V. sinensis L.). Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan kepada para 

petani untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia sehingga dapat terwujud lahan 

persawahan yang dapat terlepas dari ketergantungan penggunaan pupuk kimia. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kandang dan pupuk kimia terhadap 

kemelimpahan bakteri Rhizobium sp dan Azotobacter sp? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kandang dan pupuk kimia terhadap 

pertumbuhan kacang panjang (V. sinensis L.)? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian bakteri Rhizobium sp dan Azotobacter sp 

terhadap pertumbuhan kacang panjang (V.  sinensis L.)? 

4. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kandang, pupuk kimia serta bakteri  

Rhizobium sp dan Azotobacter sp terhadap pertumbuhan kacang panjang 

(V. sinensis L.)? 

C. Tujuan Penelitian 

1.   Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang dan pupuk kimia terhadap 

kemelimpahan bakteri Rhizobium sp dan Azotobacter sp.  

2.   Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang dan pupuk kimia terhadap 

pertumbuhan kacang panjang (V. sinensis L.). 

3.   Mengetahui pengaruh pemberian bakteri Rhizobium sp dan Azotobacter sp 

terhadap pertumbuhan kacang panjang (V. sinensis L.). 

4.   Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang, pupuk kimia serta bakteri 

Rhizobium sp dan Azotobacter sp terhadap pertumbuhan kacang panjang 

(V. sinensis L.).  
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D. Manfaat Penelitian  

1. Memberikan kontribusi penting dalam ilmu pengetahuan khususnya di 

bidang mikrobiologi yaitu terkait interaksi bakteri, pupuk dan tanaman.  

2. Dapat digunakan sebagai referensi penelitian yang terkait dengan peran 

pupuk organik dan anorganik terhadap mikroorganisme dalam tanah.  

3. Memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat luas khususnya petani 

kacang panjang (V. sinensis L.) tentang pengaruh mikroorganisme dan 

pupuk untuk meningkatkan produksi pertanian.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kandang dan pupuk kimia dapat meningkatkan jumlah 

Rhizobium sp dan Azotobacter sp serta pertumbuhan tanaman kacang panjang 

(V.sinensis L). Pemberian bakteri Rhizobium sp dan Azotobacter sp dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman kacang panjang (V.sinensis L). Kombinasi 

pupuk kandang dan pupuk kimia serta penambahan bakteri Rhizobium sp dan 

Azotobacter sp berpengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman dan 

memberikan hasil yang lebih baik dari perlakuan lainnya.     

 

B. Saran  

Menurut hasil penelitian tersebut maka disarankan untuk melakukan uji 

lanjutan dengan mengkombinasikan pupuk kandang ayam dan pupuk NPK dalam 

berbagai dosis. Uji tersebut untuk mengetahui dosis optimum yang dapat 

meningkatkan kemelimpahan bakteri dalam tanah dan produktivitas tanaman.   

Selain itu pula dilakukan pengambilan sampel tanah yang lebih sering untuk 

mengetahui pola pertumbuhan bakteri Rhizobium sp dan Azotobacter sp pada 

media perlakuan.  
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Lampiran 1. Gambar-gambar Penelitian 

 

  
Gambar 8. A. Isolat Rhizobium sp  Gambar 9. Starter A. Azotobacter sp 

 dan B Isolat Azotobacter sp              dan Starter B. Rhizobium sp  

            

   
Gambar 10. Benih kacang panjang Gambar 11. Kebun percobaan  

                    (V.sinensis L.)   

 

   
Gambar 12. Bakteri Rhizobium sp Gambar 13. Bakteri Azotobacter sp  

A B 
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Gambar 14. Bakteri pupuk  Gambar 15. Platting bakteri  

                    kandang ayam 

 

  
Gambar 16. Pengambilan sampel  Gambar  17. Pengambilan pupuk 

tanah  kandang 

   

  
Gambar 18. Pengukuran tinggi  Gambar 19. Perhitungan jumlah daun 

                    tanaman   
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Gambar 20. Penyiraman tanaman  

 

 
Gambar 21. Pertumbuhan tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.).  
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Lampiran 2. Hasil Analisis Independent-Samples T Test dan One-Way 

ANOVA 

 

a. Perhitungan jumlah Rhizobium sp 

Tabel 8. Group Statistics 

 

perlakuan N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Jumlah A 18 10.6539 11.56064 2.72487 

B 18 6.9322 8.23720 1.94153 

 

Tabel 9. Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Jumlah Equal 

variances 

assumed 

9.960 .003 1.112 34 .274 3.72167 3.34581 -3.07784 10.52117 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

1.112 30.724 .275 3.72167 3.34581 -3.10464 10.54798 
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b. Perhitungan jumlah Azotobacter sp 

Tabel 10. Group Statistic 

 

perlakuan N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Jumlah A 18 1.5328 .82369 .19415 

B 18 1.1922 .59829 .14102 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 11. Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Jumlah Equal 

variances 

assumed 

3.206 .082 
1.41

9 
34 .165 .34056 .23996 -.14709 .82820 

Equal 

variances not 

assumed 

  
1.41

9 
31.032 .166 .34056 .23996 -.14882 .82993 
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c. Hasil pengukuran tanaman kacang panjang (V. sinensis L.) 

1. Tinggi tanaman  

Tabel 12. Test of Homogeneity Variances  

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

9.959 3 8 .004 

Tabel 13. ANOVA  

 
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 9910.374 3 3303.458 3.612 .065 

Within Groups 7316.632 8 914.579   

Total 17227.006 11    

Tabel 14. Multiple Comparisons 

(I) 

perlakuan 

(J) 

perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

A B 25.82333 24.69250 .729 -53.2507 104.8974 

C 7.21000 24.69250 .991 -71.8641 86.2841 

D 73.71000 24.69250 .068 -5.3641 152.7841 

B A -25.82333 24.69250 .729 -104.8974 53.2507 

C -18.61333 24.69250 .873 -97.6874 60.4607 

D 47.88667 24.69250 .285 -31.1874 126.9607 

C A -7.21000 24.69250 .991 -86.2841 71.8641 

B 18.61333 24.69250 .873 -60.4607 97.6874 

D 66.50000 24.69250 .103 -12.5741 145.5741 

D A -73.71000 24.69250 .068 -152.7841 5.3641 

B -47.88667 24.69250 .285 -126.9607 31.1874 

C -66.50000 24.69250 .103 -145.5741 12.5741 
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2. Jumlah daun tanaman  

Tabel 15. Test of Homogeneity of Variances 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

7.139 3 8 .012 

Tabel 16. ANOVA 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig 

Between 

Groups 

(Combined)  728.229 3 242.743 50.00

7 

                    

.000 

 Linear Term  Contrast 478.838 1 478.838 98.64

5 

.000 

  Deviation 249.392 2 124.696 25.68

8 

.000 

Within 

Groups  

  38.833 8 4.854   

Total    767.063 11    
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Tabel 17. Multiple Comparisons 

(I) 

perlakuan 

(J) 

perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound Upper Bound 

A B 9.33333
* 1.79892 .004 3.5726 15.0941 

C 3.83333 1.79892 .222 -1.9274 9.5941 

D 20.66667
* 1.79892 .000 14.9059 26.4274 

B A -9.33333
* 1.79892 .004 -15.0941 -3.5726 

C -5.50000 1.79892 .061 -11.2608 .2608 

D 11.33333
* 1.79892 .001 5.5726 17.0941 

C A -3.83333 1.79892 .222 -9.5941 1.9274 

B 5.50000 1.79892 .061 -.2608 11.2608 

D 16.83333
* 1.79892 .000 11.0726 22.5941 

D A -20.66667
* 1.79892 .000 -26.4274 -14.9059 

B -11.33333
* 1.79892 .001 -17.0941 -5.5726 

C -16.83333
* 1.79892 .000 -22.5941 -11.0726 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.  
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Lampiran 3. Metode Analisis Tanah  

a. Metode Kjedahl  

1. Tahap Destruksi  

Sampel tanah ditimbang 1,000 g kemudian dimasukkan dalam 

tabung destruksi. Ditambahkan 7 mL campuran asam salisilat dan 

dibiarkan selama 30 menit, setelah itu ditambahkan 0,5 g Na2S2O3. 5H2O 

dan digojok selama 15 menit, ditambahkan 3 mL H2SO4 pekat dan 200 

mg katalisator. Selanjutnya dipanaskan dalam block digester (270˚C) 

sampai cairan menjadi jernih atau putih kehijauan, angkat dan dinginkan. 

Cairan jernih tersebut dipindahkan kedalam labu destilasi dengan 

bantuan aquades sekitar 50 mL dan ekstrak siap untuk didestilasi.  

2. Tahap Destilasi  

Erlenmeyer 250 mL disiapkan dan diisi dengan 20 mL asamborat 

2% + BCGMR dan ditempatkan di bawah pendingin destilasi, ujung alat 

pendingin harus tercelup di bawah permukaan asam dalam Erlenmeyer 

tersebut. Menjelang destilasi dimulai, larutan ekstrak hasil destruksi 

dimasukkan dan ditambah 200 mL aquades, 3 tetes PP dan NaOH 40% 

kedalam labu sampai warna larutan menjadi merah (pertanda suasana 

alkalis). Setelah itu, alat destilasi dihidupkan sampai diperoleh volume 

destilat (penampung) sekitar 150 mL (sekitar 30 menit setelah mendidih) 

dengan warna penampung menjadi hijau. Kemudian, titrasi dengan HCl 

0,01 N sampai membentuk warna merah jambu (pink).  
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  Perhitungan :  

  
(   )                

 
       

                                             

Keterangan :  

A   = volume HCl untuk titrasi sampel (mL) 

B   = volume HCl untuk titrasi blanko (mL) 

Fk   = faktor koreksi lengas ((100+KL)/100) 

n   = normalitas HCl  

w   = berat contoh tanah (mg) 

14,1 = g/mol N 

b. Metode Walkley & Black  

Sebanyak 1 g sampel tanah (<0,5 mm), dimasukkan kelabu ukur 50 mL. 

ditambahkan 10 mL K2Cr2O7 1 N dengan pipet volume dan 10 ml H2SO4 

pekat dengan gelas ukur. Setelah itu, dikocok dengan gerakan mendatar dan 

memutar. Warna harus tetap jingga, jika warna menjadi hijau/biru tambahkan 

K2Cr2O7 1 N dan H2SO4 pekat dengan yang jumlahnya dicatat. Penambahan 

untuk blanko juga harus sama banyak. Diamkan ± 30 menit sampai larutan 

dingin. Tambahkan 5 mL H3PO3 85% dan 1 mL indicator diphenylamine. 

Jadikan volume 50 mL dengan air aquades. Dikocok dengan cara membalik-

balik sampai homogeny dan biarkan mengendap. Ambil 5 mL larutan jernih 

dengan pipet volume, kemudian masukkan ke dalam Erlenmeyer 50 mL, 

tambahkan air aquades 15 mL. setelah itu dititrasi dengan FeSO4 0,5 N (dapat 

juga FeSO4 0,2 N) sampai warna menjadi hijau muda (seperti warna FeSO4).  
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Langkah-langkah ini diulangi dengan tanpa sampel tanah untuk keperluan 

blanko. 

Perhitungan : 

Dalam penetapan kadar bahan otganik disini dipakai metode Walkley & 

Black (metode volumetric), nilainya 77% kebenarannya dihitung dinyatakan 

dalam metode Dennstedt (metode pembakaran) yang nilainya 100% 

kebenaran. Analisanya disebut analisa kwantitative volumetric soxy dimetris.  

Perhitungan : 

  Bahan Organik tanah = [C] 100/58  % 

                          [ ]  
(   )                  

 
   

   

  
        

  Keterangan : 

100/7  = nisbah [C] metode Walkley % Black (77) dan [C] metode Dennstedt  

                        (100) 

  3 = kesetaraan 1 mg K2Cr2O7 ~ 3 mg C 

  fk = faktor korekdi lengas ((100+KL)/100) 

  fp  = faktor pengenceran = volume ekstrak/ volume yang diukur  

  n  = normalitas FeSO4 untuk titrasi  

A = volume FeSO4 untuk titrasi sampel (mL) 

B = volume FeSO4 untuk titrasi blanko (mL)  

W = berat sampel tanah (mg)  
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Lampiran 4. Perhitungan Kadar Air Polong Kacang Panjang (V. sinensis L.) 

Rumus Perhitungan Kadar Air Polong  

          
                                       

                  
        

             
          

     
       

             = 89,19% 

            
          

     
        

                =  88,84%  

            
          

     
       

            = 89,02% 

 

            
          

     
       

 

                                   = 88,28% 
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